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Abstrak 

Cuci tangan pakai sabun (CTPS) terbukti sangat penting secara global dalam mencegah kematian dan 

penularan penyakit akibat air tercemar serta sanitasi yang tidak aman. Praktik ini mampu menurunkan 

angka kematian anak akibat diare hingga 25%. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

pendidikan kesehatan menggunakan media audio visual terhadap pengetahuan CTPS pada siswa kelas 4 

dan 5 SD di MDT Al-Majidiyah, Desa Bojongsari, Kabupaten Bandung. Metode yang digunakan adalah 

quasi eksperimen dengan desain nonequivalent control group, melibatkan 32 siswa yang dibagi ke dalam 

kelompok intervensi dan kontrol melalui teknik total sampling. Instrumen penelitian berupa kuesioner yang 

telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisis data dilakukan dengan uji paired sample t-test dan 

independent sample t-test. pok intervensi mengalami peningkatan pengetahuan yang signifikan (p = 0,0001 

< 0,05), sedangkan kelompok kontrol juga mengalami peningkatan meskipun tidak sebesar kelompok 

intervensi (p = 0,0001 < 0,05). Uji independent sample t-test menunjukkan nilai p = 0,026 < 0,05, sehingga 

H₀ ditolak dan Hₐ diterima. Dengan demikian, pendidikan kesehatan melalui media audio visual terbukti 

efektif dalam meningkatkan pengetahuan siswa sekolah dasar mengenai CTPS. 

Kata Kunci : Cuci tangan pakai sabun, pendidikan kesehatan, media audio visual, anak usia sekolah 

. 
Abstract 

Handwashing with soap (HWS) has been proven to be very important globally in preventing deaths and 
the transmission of diseases caused by contaminated water and unsafe sanitation. This practice can reduce 
child mortality from diarrhea by up to 25%. This study aims to determine the effect of health education 
using audio visual media on HWHS knowledge among fourth and fifth grade elementary school students 
at MDT Al-Majidiyah, Bojongsari Village, Bandung Regency. The method used was a quasi-experiment 
with a nonequivalent control group design, involving 32 students divided into intervention and control 
groups using total sampling technique. The research instrument was a questionnaire that had been tested 
for validity and reliability. Data analysis was performed using the paired sample t-test and independent 
sample t-test. The results of the paired sample t-test showed that the intervention group experienced a 
significant increase in knowledge (p = 0.0001 < 0.05), while the control group also experienced an increase, 
although not as significant as the intervention group (p = 0.0001 < 0.05). The independent sample t-test 
showed a p-value of 0.026 < 0.05, so H₀ was rejected and Hₐ was accepted. Thus, health education through 
audio visual media was proven to be effective in increasing elementary school students' knowledge about 
CTPS. 
Keywords: Handwashing with soap, health education, audio-visual media, school-age children 
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Pendahuluan 

Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) merupakan salah satu metode sanitasi yang 

melibatkan pembersihan tangan dan jari dengan air serta sabun untuk mencapai 

kebersihan. Penting untuk memberikan edukasi mengenai Cuci Tangan Pakai 

Sabun (CTPS) kepada anak-anak di usia sekolah, mengingat mencuci tangan 

dengan sabun telah terbukti secara ilmiah mampu mencegah masuknya kuman 

penyakit ke dalam tubuh. Penyakit yang biasa muncul akibat tangan yang 

terkontaminasi termasuk diare, kolera, infeksi saluran pernapasan akut, 

cacingan, flu, dan hepatitis A. Tidak melakukan cuci tangan dengan sabun dapat 

meningkatkan risiko terpapar kuman melalui sentuhan di mata, hidung, atau 

mulut, yang selanjutnya dapat menularkan kuman kepada orang lain melalui 

kontak fisik. (Fitriana Alma Risa & Maryati, 2021).  

Kesehatan anak usia sekolah merupakan aspek penting dalam pembentukan 

perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) sejak dini. Anak usia sekolah berada 

pada tahap perkembangan di mana mereka mulai memahami konsep kebersihan 

dan kesehatan diri, sehingga sangat tepat dijadikan sasaran kegiatan promosi 

kesehatan. Salah satu perilaku dasar yang perlu ditanamkan adalah cuci tangan 

pakai sabun (CTPS). Menurut (Kemenkes, 2020), mencuci tangan dengan sabun 

adalah tindakan membersihkan tangan dan jari dengan air mengalir dan sabun 

untuk menghilangkan kotoran serta mikroorganisme penyebab penyakit. 

Data global menunjukkan bahwa praktik CTPS masih belum optimal. 

Berdasarkan laporan WHO dan UNICEF (2021), sekitar 2,3 miliar orang di dunia 

masih belum memiliki fasilitas mencuci tangan yang memadai, termasuk 462 juta 

anak usia sekolah yang belajar di lingkungan tanpa sarana kebersihan dasar. Di 

Indonesia, Badan Pusat Statistik (BPS) dan (UNICEF, 2022),  melaporkan bahwa 

hanya 78,3% rumah tangga yang memiliki fasilitas mencuci tangan dengan 

sabun, sedangkan perilaku mencuci tangan dengan benar baru dilakukan oleh 

sekitar 49,8% masyarakat.  
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Kondisi ini berimplikasi pada tingginya angka kejadian penyakit berbasis 

lingkungan seperti diare, ISPA, dan infeksi kulit. Menurut (Kemenkes, 2023),  

diare masih menjadi penyebab utama kematian anak di bawah usia lima tahun 

di Indonesia, dan salah satu pencegahan paling efektif adalah mencuci tangan 

dengan sabun. 

Dalam konteks pendidikan, sekolah memiliki peran strategis dalam 

menanamkan kebiasaan CTPS. Namun, praktik ini sering diabaikan karena 

minimnya fasilitas dan rendahnya pengetahuan siswa. Studi pendahuluan di 

MDT Al-Majidiyah menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum 

mengetahui langkah dan waktu penting mencuci tangan, serta belum memahami 

manfaat CTPS bagi kesehatan. 

Pendidikan kesehatan menjadi salah satu intervensi efektif untuk 

meningkatkan pengetahuan anak. Menurut (Notoatmodjo Soekidjo, 2018), 

pendidikan kesehatan adalah proses yang bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan masyarakat dalam menjaga kesehatannya melalui peningkatan 

pengetahuan dan kesadaran. Bentuk pendidikan kesehatan dapat disampaikan 

melalui berbagai media, salah satunya media audiovisual. Media ini terbukti 

menarik perhatian anak karena menggabungkan unsur visual (gambar, animasi) 

dan audio (suara, musik, narasi) yang mempermudah pemahaman (Nugroho & 

Rosidah, 2020).  

Hasil penelitian (Situmeang Augustianny, 2024), menunjukkan bahwa 

penyuluhan kesehatan menggunakan media audiovisual dapat meningkatkan 

pemahaman dan minat siswa terhadap perilaku hidup bersih dan sehat. Hal ini 

didukung pula oleh (Lubis dkk., 2024), yang menyatakan bahwa anak-anak lebih 

mudah memahami informasi kesehatan melalui media video dibandingkan 

metode ceramah biasa. 

Selain meningkatkan daya tarik, media audiovisual juga membantu retensi 

memori. Anak-anak usia sekolah memiliki karakteristik belajar yang bersifat 

visual-auditori, sehingga pembelajaran yang disertai gambar bergerak dan suara 
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dapat meningkatkan pemahaman hingga 60% lebih tinggi dibandingkan 

penyuluhan konvensional (CDC, 2024). 

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab kebutuhan akan metode 

pendidikan kesehatan yang lebih efektif, komunikatif, dan sesuai dengan 

karakteristik anak sekolah dasar. Berdasarkan hasil observasi di MDT Al-

Majidiyah, ditemukan bahwa siswa belum memiliki kebiasaan mencuci tangan 

yang baik, dan materi kesehatan belum terintegrasi dalam kurikulum madrasah. 

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

pendidikan kesehatan dengan media audiovisual terhadap pengetahuan CTPS 

pada anak SD kelas 4 dan 5 di MDT Al-Majidiyah Desa Bojongsari Kabupaten 

Bandung. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen yaitu Quasi Eksperimental 

Design, dengan rancangan yang digunakan adalah Nonequivalent Control Group 

Design, yaitu desain yang menggunakan pre-test dan post-test untuk menilai 

pengaruh intervensi terhadap pengetahuan responden. Jumlah sampel sebanyak 

32 responden yang terdiri dari 16 siswa kelompok intervensi dan 16 siswa 

kelompok kontrol. Teknik pengambilan sampel menggunakan Total Sampling 

karena seluruh populasi yang memenuhi kriteria inklusi dijadikan sebagai 

sampel penelitian. 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah pendidikan kesehatan 

dengan media audiovisual, sedangkan variabel dependen adalah tingkat 

pengetahuan tentang cuci tangan pakai sabun (CTPS). Penelitian ini 

dilaksanakan di Madrasah Diniyah Takmaliyah (MDT) Al-Majidiyah Desa 

Bojongsari, Kecamatan Bojongsoang, Kabupaten Bandung, pada bulan April 

hingga Mei 2025. 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner pengetahuan 

Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) yang telah diuji validitas dan reliabilitas 
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sebelumnya. Data dikumpulkan melalui pemberian pre-test dan post-test untuk 

menilai perubahan pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi. Data yang 

diperoleh kemudian dianalisis menggunakan uji parametrik, yaitu Uji Paired 

Sample T-Test untuk mengetahui perbedaan sebelum dan sesudah intervensi 

dalam kelompok yang sama, serta Uji Independent Sample T-Test untuk 

mengetahui perbedaan antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil Penelitian sebelum diberikan pendidikan kesehatan, pengetahuan 

siswa kelas 4 dan 5 di MDT Al-Majidiyah tentang CTPS berada pada (kategori 

cukup) dengan skor rata-rata 2,00. Seluruh responden belum mencapai (kategori 

baik), menunjukkan bahwa pemahaman mereka masih terbatas, terutama dalam 

mengenali waktu penting mencuci tangan dan langkah-langkah yang benar.  

Hasil penelitian setelah dilakukan intervensi pendidikan kesehatan 

menggunakan media audio visual, terjadi peningkatan signifikan dalam 

pengetahuan siswa. Skor rata-rata post-test kelompok intervensi meningkat 

menjadi 3,00 (kategori baik), menunjukkan bahwa media audio visual efektif 

dalam menyampaikan informasi kesehatan secara menarik dan mudah 

dipahami.  

Penelitian ini menunjukkan bahwa sebelum diberikan pendidikan 

kesehatan, pengetahuan siswa tentang Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) masih 

berada pada kategori cukup hingga rendah. Hal ini sejalan dengan temuan 

(Amalia dkk., 2023) dan (Fitriana Alma Risa & Maryati, 2021)yang menjelaskan 

bahwa anak-anak umumnya belum memahami pentingnya, manfaat, serta 

langkah-langkah mencuci tangan yang benar akibat keterbatasan fasilitas dan 

kurangnya integrasi materi kebersihan tangan di sekolah. 

Menurut (Putra Mahajaya, 2023), sebagian besar anak usia sekolah hanya 

mencuci tangan menggunakan air tanpa sabun, menunjukkan rendahnya 

kesadaran terhadap praktik CTPS yang benar. Kondisi ini diperkuat oleh laporan 
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(Dinas Kesehatan, 2021) bahwa perilaku mencuci tangan sering dianggap 

sederhana, padahal sangat penting dalam mencegah penyakit menular. 

Setelah diberikan pendidikan kesehatan menggunakan media 

audiovisual, terjadi peningkatan signifikan dalam pengetahuan siswa. Hasil ini 

sesuai dengan penelitian (Septriana dkk., 2024), yang menyatakan bahwa media 

audiovisual efektif menyampaikan pesan kesehatan secara menarik dan mudah 

dipahami, sehingga tidak hanya meningkatkan pengetahuan tetapi juga 

membentuk sikap positif terhadap CTPS. 

Media audiovisual merupakan sarana edukasi yang mampu 

menggabungkan unsur suara dan gambar, sehingga memperkuat pemahaman 

siswa melalui stimulasi visual dan auditori. Menurut (Sartika dkk., 2021), 

pendekatan ini dapat meningkatkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik 

siswa, serta menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. 

Temuan ini sejalan dengan teori (Notoatmodjo Soekidjo, 2018), yang 

menjelaskan bahwa pengetahuan diperoleh melalui proses penginderaan, 

pemahaman, dan pengalaman belajar. Pengetahuan bersifat dinamis dan 

berkembang seiring pendidikan serta pengalaman individu. Dengan demikian, 

penggunaan media audiovisual dalam pendidikan kesehatan terbukti mampu 

meningkatkan pengetahuan siswa secara nyata karena menyajikan informasi 

yang visual, menarik, dan mudah dipahami. 

Hasil penelitian sebelum tanpa diberikan pendidikan kesehatan 

menunjukkan rata-rata skor pengetahuan pre-test sebesar 2,00 (kategori cukup), 

seluruh responden tidak mencapai (kategori baik) dikarenakan tidak diberikan 

pendiikan kesehatan.  

Hasil penelitian setelah tanpa diberikan pendidikan kesehatan 

menunjukkan rata-rata skor pengetahuan post-test skor meningkat sedikit 

menjadi 2,06. Perbedaan skor setelah dan sebelum sangat kecil yang artinya tidak 

ada peningkatan pengetahuan. 
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Hasil penelitian ini memperkuat temuan berbagai studi sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa tanpa adanya pendidikan kesehatan, tingkat pengetahuan 

anak tentang Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) cenderung rendah. Menurut 

(Bastami et al., 2022), efektivitas pendidikan kesehatan sangat bergantung pada 

efikasi diri tenaga kesehatan dan ketersediaan media edukatif. Tanpa dukungan 

media seperti audiovisual, penyampaian informasi menjadi kurang optimal, 

sehingga pemahaman anak tidak berkembang secara signifikan. 

Penelitian (Harahap R. S. E. P dkk., 2023) dan (Noorratri Erika Dewi dkk., 

2023)  juga menunjukkan bahwa siswa umumnya hanya mencuci tangan ketika 

tangan terlihat kotor, tanpa memahami fungsi CTPS sebagai tindakan preventif 

terhadap penyakit infeksi. Hal ini serupa dengan temuan (Widawati dkk., 2024) 

dan (Ashar dkk., 2024) yang menjelaskan bahwa tanpa intervensi edukatif, siswa 

tidak memahami langkah maupun waktu yang tepat untuk mencuci tangan, 

sehingga risiko penularan penyakit seperti diare dan ISPA tetap tinggi. 

Teori Health Promotion Model dari Nola J. Pender dalam (Purwatyningsih & 

Nursanti, 2024), menjelaskan bahwa perilaku sehat sangat dipengaruhi oleh 

pengetahuan yang diperoleh melalui proses edukasi dan interaksi lingkungan. 

Kurangnya stimulus edukatif menjadikan pengetahuan dan perilaku sehat anak 

tidak berkembang secara optimal. 

Selain itu, menurut (Palmin Beata dkk., 2023), perkembangan kognitif anak 

usia sekolah berada pada tahap konkret-operasional, di mana mereka belajar 

efektif melalui pengalaman langsung, pengamatan, dan contoh nyata. Karena 

itu, pendidikan kesehatan dengan media audiovisual sangat relevan, karena 

mampu menyajikan informasi secara visual dan menarik, sesuai dengan 

kemampuan berpikir anak usia sekolah. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tanpa pendidikan kesehatan 

yang efektif, anak-anak hanya melakukan CTPS secara reaktif berdasarkan 

kondisi tangan bukan secara proaktif sebagai bagian dari kesadaran kesehatan. 
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Intervensi audiovisual menjadi penting untuk menanamkan pemahaman dan 

membentuk perilaku CTPS yang benar dan berkelanjutan. 

Berdasarkan hasil uji Independent Sample T-Test diketahui bahwa terdapat 

nilai signifikansi sebesar 0,114 > 0,05, sehingga varian dianggap homogen, 

sehingga interpretasi hasil uji t menggunakan equal variances assumed. Hasil uji t 

menunjukkan nilai t = 11,627 dengan p-value = 0,0001 < 0,05 maka H₀ ditolak dan 

Hₐ diterima, yang berarti terdapat pengaruh tingkat pengetahuan pendidikan 

kesehatan dengan media audio visual antara kelompok intervensi dan kontrol. 

Dengan demikian, intervensi yang diberikan terbukti efektif dalam 

meningkatkan tingkat pengetahuan anak SD kelas 4 dan 5 di MDT Al-Majidiyah. 

Hasil penelitian ini memperkuat temuan (Situmeang Augustianny, 2024), 

yang menunjukkan bahwa edukasi kesehatan melalui tayangan video mampu 

meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku siswa terhadap Cuci Tangan 

Pakai Sabun (CTPS). Sikap dan perilaku positif tersebut terbentuk melalui 

pengalaman belajar yang melibatkan indera penglihatan dan pendengaran 

secara bersamaan. 

Penelitian (Pratiwi dkk., 2022) dan (Ketut Werdhi Rahayu dkk., 2024) juga 

menunjukkan bahwa media audiovisual efektif meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan CTPS pada siswa sekolah dasar. Media ini menarik, mudah 

dipahami, dapat diputar berulang kali, dan memberikan gambaran konkret 

tentang langkah-langkah mencuci tangan yang benar sesuai standar WHO. 

Metode edukasi yang interaktif dan menyenangkan terbukti lebih berhasil dalam 

menanamkan perilaku hidup bersih dan sehat dibandingkan metode 

konvensional. 

Selain itu, (Sari dkk., 2022)menyatakan bahwa video edukatif mampu 

menarik perhatian anak, meningkatkan konsentrasi, dan membantu mereka 

memahami serta mengingat informasi lebih lama. Temuan ini sejalan dengan 

teori (Swajarna I Ketut, 2022), yang menjelaskan bahwa pengetahuan diperoleh 

melalui proses penginderaan dan diperkuat oleh pengalaman serta informasi 
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yang diterima. Media audiovisual efektif karena menggabungkan rangsangan 

visual dan auditori yang membantu peserta didik memahami materi secara 

konkret dan menyeluruh. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini membuktikan bahwa pendidikan 

kesehatan menggunakan media audiovisual berpengaruh signifikan terhadap 

peningkatan pengetahuan CTPS pada siswa SD kelas 4 dan 5. Media ini mampu 

memberikan stimulus belajar yang lebih kuat dibandingkan metode 

konvensional karena menghadirkan pengalaman visual dan audio yang 

menarik, mudah dipahami, dan mampu menanamkan kebiasaan mencuci 

tangan yang benar sejak dini. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Terdapat pengaruh 

pendidikan kesehatan dengan media audio visual terhadap peningkatan 

pengetahuan cuci tangan pakai sabun pada anak SD kelas 4 dan 5 di MDT Al-

Majidiyah. Tanpa pendidikan kesehatan yang efektif, anak-anak hanya 

melakukan CTPS secara reaktif berdasarkan kondisi tangan bukan secara 

proaktif sebagai bagian dari kesadaran kesehatan. Intervensi audiovisual 

menjadi penting untuk menanamkan pemahaman dan membentuk perilaku 

CTPS yang benar dan berkelanjutan. 
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